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ABSTRAK 

Febriyanti Anik Andriani, “Kebahagiaan Dalam Tasawuf Perspektif Buya Syakur 

dan Buya Hamka”.  

 Penelitian ini bertujuan dapat mengetahui pokok ajaran tasawuf kedua 

tokoh dalam menggapai kebahagiaan serta mengidentifikasi adanya persamaan 

dan perbedaan pandangan mereka. Peneliti menggunakan jenis penelitian library 

research (penelitian pustaka) dengan pendekatan riset yaitu deskriptif kualitatif, 

serta teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu metode dokumen, dan 

menganalisis dengan content analysis (analisis isi), lalu peneliti memakai metode 

pendekatan filosofis yaitu cara pandang yang bertujuan untuk mendefinisikan 

dibalik sesuatu yang terlihat dari para tokoh terkait. Hasil kesimpulan penelitian 

ini menunjukkan bahwa ajaran tasawuf menurut buya Syakur merupakan suatu 

hubungan dalam diri yang berasal dari dalam hati yang damai dan senantisa 

berbuat baik dengan sesama dalam menggapai kebahagiaan. Sedangkan, ajaran 

tasawuf menurut buya Hamka merupakan suatu hubungan dalam diri jiwa 

manusia untuk mendapat ketenangan dan kedekatan dengan Allah Swt dalam 

menggapai kebahagiaan. Tahap ajaran tasawuf buya Syakur dalam menggapai 

kebahagiaan memiliki empat konsep, yaitu ikhlas, khauf, uzlah dan khalwat. 

Sedangkan, buya Hamka menekankan empat konsep, yaitu zuhud, ikhlas, qonaah, 

dan tawakal. Pada persamaan kedua tokoh buya Syakur dan buya Hamka ini 

bahwa kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai melalui bentuk kesadaran spiritual 

dan ketenangan batin yaitu ikhlas atas segala perintah Allah Swt. Sedangkan, 

perbedaan keduanya yaitu buya Syakur lebih menekankan kepada tasawuf amali 

dan tasawuf akhlaki untuk fokus pada keseimbangan akal dan ilmu dalam 

mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sementara, buya Hamka menekankan 

kepada tasawuf sunni dan tasawuf akhlaki dengan menekankan keseimbangan 

batin/ hati serta akal dalam mencapai keharmonisan hidup yang diinginkan oleh 

setiap manusia. 

Kata kunci: kebahagiaan, kiat hidup bahagia, tasawuf, ajaran tasawuf,           

         buya Syakur, buya Hamka 
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